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BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bab ini akan dipaparkan kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran 

untuk penelitian untuk penilaian selanjutnya. Kesimpulan berisi mengenai uraian 

secara ringkas dan jelas terkait pada bab pembahasan hasil penelitian. Keterbatasan 

penelitian berisi kendala yang dihadapi peneliti dalam melaksanakan penelitian. 

Saran untuk penelitian selanjutnya berisi mengenai pertimbangan atau argumen 

untuk pihak yang memanfaatkan hasil skripsi untuk penelitian selanjutnya. 

5.1  Kesimpulan 

Kesiapan pada penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM 

UD. Perdana Collection salah satu produksi tas di Mojokerto terdapat beberapa 

indikator penilaian yakni indikator sumber daya manusia, alat penunjang, 

rancangan konsep entitas bisnis, dan permodalan. Pada 4 indikator penilaian 

tersebut saling berkisambungan dengan UMKM UD Perdana Collection yang 

memenuhi sub indikator keempat tersebut agar dikatakan siap dalam penerapan 

laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada UMKM UD. Perdana Collection 

pada penyelenggaraan catatan akuntansi masih menggunakan catatan biasa. Catatan 

biasa yang dibuat oleh pemilik UMKM berupa catatan penjualan pada pesanan tas. 

Serta hanya memiliki nota- nota pembelian dan penjualan yang selanjutnya tidak 

direkapitulasi menjadi catatan harian. Pemilik UMKM UD. Perdana Collection 

mengandalkan daya ingatan yang beranggapan bahwa dalam kegiatan usaha yang 
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dikelola oleh keluarga sendiri dari sejak awal berdiri dan tidak perlu 

menyelenggarakan catatan akuntansi dan laporan keuangan. 

Kesiapan penerapan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM 

pada UMKM UD. Perdana Collection dinilai 4 (empat) indikator yang terdapat 

beberapa sub indikator penilaian diantaranya sumber daya manusia, alat penunjang, 

rancangan konsep entitas, dan permodalan. Pada empat indikator tersebut saling 

berkaitan dengan penilaian kesiapan penerapan SAK EMKM dan UMKM UD. 

Perdana collection harus memenuhi agar dikatakan siap dalam penerapan laporan 

keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM. 

Berdasarkan hasil temuan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa UMKM UD. Perdana Collection belum siap dalam 

penerapan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. Hal tersebut dikarenakan 

tidak ada satupun UMKM UD. Perdana Collection memenuhi keempat indikator 

penilaian. Diketahui bahwa untuk pendidikan pemilik UMKM hanya tingkatan SD, 

sedangkan pendidikan 9 karyawan bagian produksi tingkatan SMP. Pemahaman 

dan pengetahuan mengenai akuntansi sangat minim bahkan tidak mengetahui 

laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. Tidak ada karyawan khusus pada 

bidang akuntansi sehingga untuk penilaian kesiapan belum terepretasikan untuk 

kualitas sumber daya manusia. 

UMKM UD. Perdana Collection belum memanfaatkan hardware dan 

software pada usahanya. Pemilik UMKM mengaku kesulitan dalam 

mengoperasikan PC, printer (hardware), software akuntansi lainnya karena 

terbatasnya usia dan waktu. Pemilik UMKM mengatakan hanya menggunakan 

Handphone (telephone seluler) dalam sistem penjualan di sosial media seperti 
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instagram, shopee serta digunakan untuk menghubungi para pelanggan, sales, agen 

yang ingin melalukan tranksasi penjualan dan pembelian. Sehingga dapat diketahui 

pada indikator alat penunjang belum memenuhi dalam penerapan laporan keuangan 

berdasarkan SAK EMKM. 

Selain itu UMKM belum memisahkan hasil usaha dengan keuangan pribadi 

pemilik, dapat dikatakan bahwa UD. Perdana Collection belum siap dalam 

penerapan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. Pada permodalan UMKM 

awal berdiri dengan modal sendiri, pertengahan usaha mendapatkan bantuan modal 

bergilir dari Dinas Koperasi dan mengajukan peminjaman modal di Bank. Akan 

tetapi pada persyaratan peminjaman hanya menggunakan identitas KTP, KK dan 

survei usaha saja. Karena UMKM belum menyusun laporan keuangan yang sesuai 

Standar Akuntansi sehingga dikatakan belum siap dalam penerapan laporan 

keuangan berdasarkan SAK EMKM. 

 Adapun kendala yang dihadapi pada UMKM UD. Perdana Collection 

dalam penerapan laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM yang timbul pada 

setiap indikator penilaian yang digunakan. Kendala pada indikator sumber daya 

manusia yakni tingkat pendidikan pemilik dan karyawan, pemahaman mengenai 

SAK EMKM. Kendala pada indikator alat penunjang yakni perangkat keras yang 

belum dimanfaatkan dan perangkat lunak mengenai akuntansi yang belum dimiliki 

oleh UMM UD. Perdana Collection. Kendala media sosial pada jaringan internet 

yang masih digunakan untuk dalam pemasaran produk dibantu oleh anaknya dalam 

mengakses tersebut. Kendala rancangan konsep entitas yang juga belum ada 

pemisahan keuangan pribadi dengan hasil usaha. Kendala pada permodalan yang 
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belum memenuhi syarat pemberkasan pengajuan pinjaman berupa laporan 

keuangan yang detail. 

5.2  Keterbatasan Penelitian 

Peneliti memiliki keterbatasan waktu untuk wawancara dalam menggali 

informasi lebih detail. Hal tersebut dikarenakan mengajukan kesediaan waktu 

wawancara kondisi informan ikut membantu bekerja dalam penyiapan bahan dan 

proses packing sehingga perlu dijadwal kan kembali apabila ingin bertemu.  

5.3  Saran Penelitian 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, 

peneliti memberikan saran untuk penelitian berikutnya  yakni sebagai berikut:  

5.3.1  Bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

Pemilik UMKM hendaknya mencari informasi lebih detail mengenai dunia 

akuntansi khusunya laporan keuangan dan SAK EMKM dalam persiapan 

penerapan laporan keuangan yang sesuai dengan standar sekaligus untuk 

meningkatkan kualitas laporan keuangan pada masa yang akan datang. 

5.3.2  Pemerintah 

Pemerintah melalui Dinas Koperasi dan UMKM sebaiknya mendorong para 

UMKM terutama pada UMKM UD. Perdana Collection serta mengadakan 

pembinaan, pelatihan, dan pendampingan lebih lanjut terkait dalam 

penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. 
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5.3.3  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sektor UMKM yang diteliti yang berpotensi Usaha Kecil dapat diperluas 

pada sektor- sektor lain, agar tidak hanya berfokus pada UMKM UD. 

Perdana Collection. 
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